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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Untuk membuat skripsi ini, peneliti melakukan penelitian pada coffee shop 

satu jiwa, Kota pinang, Labuhanbatu Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan dari November 2024-Mei 2025. 

Tabel 3.1  

Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 

Waktu Pendataan 

November 
2024  

Desember  
2024 

Januari 2025 
Februari  

2025 

maret  

2025 

April 2025 Mei 2025 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuana 

judula 
                          

2 Observasi dan 

pengumpulan 

data 

                          

3 Penyusunan 

proposal dan 

bimbingan 

                          

4 Seminar 

proposal 
                          

5 Penyusunan 

skripsi 
                          

6 Revisi                           

7 Sidang meja 

hijau 
                          

Sumber : Data penelitian 2024 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dan sampel diperlukan dalam sebuah penelitian untuk 

mengumpulkan data dari variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017) 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Pada penelitian ini penulis 

memfokuskan populasi pada konsumen coffee shop satu jiwa, Jumlah populasi 

adalah 300 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Dengan jumlah populasi 300 orang maka penarikan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin : 

n =         N 

(1 + Ne
2
) 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Ukuran populasi 

e  = Margin eror (10% atau 0,1) 

Sehingga jumlah sampel (n) menjadi : 

n =             300 = 120 

 (1 + 300 (0,1)
2
) 

Sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 120.  
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C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Pada umumnya definisi operasional digunakan untuk dapat memahami 

secara rinci setiap variabel yang ada dalam penelitian secara simultan atau 

keseluruhan.  

Dibawah ini tabel dari defenisi operasional variabel dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 

Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala 

pengukura

n 

1 Faktor 

budaya 
pengaruh budaya mencakup 
budaya (cara hidup yang 
membedakan satu 
kelompok besar dengan 
kelompok lain), subkultur 
(kelompok yang lebih kecil 
yang berbagi nilai bersama) 
dan kelas sosial 
(pemeringkatan budaya dari 
kelompok berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu 
seperti latar belakang, 
pekerjaan dan pendapatan). 

1. sub budaya 

2. kelas sosial 

Likert 

2 Faktor social 

 

 

 

 

 

Pengaruh sosial mencakup 

keluarga, pemimpin opini 

(orang yang pendapatnya 

didengarkan oleh orang 

lain) dan kelompok 

referensi lain seperti 

teman, rekan kerja dan 

kolega seprofesi 

1. kelompok 

referensi 

2. keluarga 

3. peran sosial 

 

 

 

Likert 



23 
  

3 Faktor 

pribadi 

 

 

 

 

 

Pengaruh pribadi 

mencakup gaya hidup, 

kepribadian dan status 

ekonomi 

1.usia  

2.pekerjaan 

3.kepribadian 

4.gaya hidup 

 

Likert 

4 Faktor 

psikologis 

Pengaruh psikologis 

mencakup motivasi, 

persepsi, kemampuan 

belajar dan sikap seseorang 

1. motivasi 

2. persepsi 

3. pembelajaran 

4. memori 

Likert 

5 Loyalitas 

Konsumen  

Loyalitas konsumen 

adalah konsep 

multidimensi yang 

merupakan jenis preferensi 

pelanggan produk dan jasa 

yang terbentuk lama terkait 

dengan aspek kognitif, 

afektif dan konatif dari 

perilaku konsumen 

(Oliver, 1999 dalam Zhao 

Shijie & Wang Lingfang, 

2019). 

1. Nilai 

2. Citra 

3. Kenyamanan 

4. Kepuasan  

5. Pelayanan  

Likert 

Sumber : Data Primer 2025 
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D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

1. Jenis Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

b) Data Kualitatif 

Merupakan sebuah data yang berbentuk non angka seperti data yang 

dihasilkan dari wawancara, kuesioner, gambaran perusahaan dan data-

data lainnya yang tidak berbentuk angka. 

c) Data Kuantitatif 

Merupakan informasi yang didapat dalam bentuk data seperti angka 

ataupun bilangan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a) Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh penulis secara 

langsung dengan melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner 

dengan narasumber. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam 

bentuk dokumen untuk menunjang data primer. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan kuesioner serta jurnal-

jurnal sebagai referensi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2017) cara atau teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 

(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Pada penelitian ini teknik penelitian yang 

digunakan adalah teknik penelitian dengan melakukan penyebaran kuesioner 

kepada responden yaitu generasi milenial. Menurut Sugiyono (2017) Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Adapun yang menjadi skala pengukuran data dalam penelitian ini 

ialah skala likert sebagai alat untuk mengukur sikap pendapat, dan gaya 

hidupseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. 

 

F. Uji Instrument Penelitian 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni, Pemodelan Persamaan 

Struktural (Structural Equation Modelling) dengan menggunakan software Partial 

Least Square (PLS). Structural Equation Modeling (SEM) adalah sekumpulan 

teknik statistika yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang 

relatif rumit yang tidak dapat diselesaikan oleh persamaan regresi linear (Uji 

Statistik). SEM dapat juga dianggap sebagai gabungan dari analisis regresi dan 

analisis faktor. Disisi lain disebut juga Path Analysis atau Confirmatory factor 

Analysis, karena keduanya merupakan jenis-jenis khusus dari SEM Hubungan 

tersebut dapat dibangun antara satu atau beberapa variabel dependen dengan satu 

atau beberapa varibel independen Di dalam SEM dengan penggunaan PLS 
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terdapat 3 (tiga) kegiatan secara bersamaan, yaitu pemeriksaan validitas dan 

reliabilitas instrumen (confirmatory factor analysis), pengujian model hubungan 

antara variabel (path analysis), dan mendapatkan model yang cocok untuk 

prediksi (model struktural dan analisis regresi). Sebuah pemodelan lengkap pada 

dasamya terdiri dari model pengukuran (measurement model) dan structural 

model atau causal model. Model pengukuran dilakukan untuk menghasilkan 

penilaian mengenai validitas dan validitas diskriminan, sedangkan model 

struktural, yaitu pemodelan yang menggambarkan hubungan-hubungan yang 

dihipotesakan. Untuk melakukan olah data SEM dengan lebih mudah maka dalam 

peneltian ini menggunakan bantuan software statistik yakni, Smart PLS. Tujuan 

dari penggunaan Partial Least Square (PLS) yaitu untuk melakukan prediksi 

hubungan antar konstruk. Dalam metode (PLS) Partial Least Square, teknik 

analisa yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisa outer model 

 Hussein (2018) berpendapat bahwa analisa Outer model dilakukan guna 

memastikan bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan 

pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisa model ini menspesifikasi hubungan 

variabel laten dengan indikatorindikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari 

beberapa indikator: 

a) Convergent Validity Indikator ini dinilai berdasarkan korelasi antara item 

score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari 

standardized loading factor yang menggambarkan besarnya korelasi antar 

setiap item pengukuran atau indicator dengan konstraknya. Ukuran 
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refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0.7 dengan konstruk 

yang ingin diukur. 

b) Discriminant Validity Merupakan model pengukuran dengan indicator akan 

dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi 

konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk 

lainnya, maka menunjukan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan 

dengan blok lainnya. Adapun metode lain untuk menilai discriminant 

validity yaitu dengan membandingkan nilai (AVE) squareroot of average 

variance extracted. 

c) Composite reliability Merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk 

pada view latent variable coefficients. Untuk mengevaluasi composite 

reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan cronbach’s 

alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 

maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang 

tinggi. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan 

memperkuat hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. 

2. Analisa Inner Model 

Analisa Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory) 

model ini mampu menggambarkan hubungan antara variabel laten 

berdasarkan substantive theory. Analisa ini dievaluasi dengan menggunakan 

Rsquare untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Qsquare test untuk 

predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 
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struktural. Dalam mengevaluasian inner model dengan (PLS) Partial Least 

Square dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap variabel laten 

dependen. Kemudian dalam penginterpretasiannya sama dengan interpretasi 

pada regresi. Perubahan nilai pada R-square dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen 

apakah memiliki pengaruh yang substantif. Selain melihat nilai R-square, 

pada model (PLS) Partial Least Square juga dievaluasi dengan melihat nilai 

Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square digunakan 

untuk mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model serta 

estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari 0 mengindikasikan 

bahwa model mempunyai nilai yang predictive relevance, sedangkan apabila 

memeiliki nilai Q-square kurang dari 0, maka mengindikasikan bahwa model 

kurang memiliki predictive relevance. 

3. Analisis Hipotesis 

 Hussein (2018) mengatakan bahwa pengujian nilai pada tahap ini 

dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitasnya. Untuk pengujian 

hipotesis digunakan nilai statistik untuk alpha 5% , nilai t-statistik yang 

digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan hipotesa 

adalah Ha diterima dan H0 di tolak menggunakan probabilitas maka Ha di terima 

jika nilai p < 0,05. sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikan atau tidaknya 

digunakan nilai tstatistik > 1,96. 

 


